KERANGKA KHOTBAH: “LOGOS YANG
MEMBANGUN — UCAPAN SEBAGAI TANDA IMAN”

(Berdasarkan Yakobus 3:2-10, khususnya ayat 9)

I. PENDAHULUAN: REALITAS KOMUNIKASI REMAJA MASA KINI

e Fenomena:
Dunia digital memperluas ruang berbicara — dari lisan menjadi tulisan, emoji,
komentar, dan unggahan.

e Masalah utama:
Budaya instant expression membuat banyak remaja berbicara tanpa refleksi. Kata
kehilangan makna dan tanggung jawab.

e Relevansi Firman:
Yakobus 3:2—10 menegaskan bahwa lidah (atau “logos”) memiliki kuasa membangun
atau menghancurkan.

e Tujuan khotbah:
Menolong remaja menyadari bahwa berbicara adalah tindakan iman — setiap ucapan
menunjukkan siapa yang menguasai hati.

II. MAKNA TEOLOGIS DAN FILOSOFIS DARI “LOGOS” (AY. 2)

1. Makna teologis (Yakobus):
o Logos bukan sekadar kata, tetapi cermin batin yang menunjukkan integritas.
o Orang yang mampu menguasai logos berarti matang secara rohani.
o Penguasaan ucapan = penguasaan diri.
2. Makna filosofis (filsafat tutur):
o Menurut Austin & Searle, ucapan bukan hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga melakukan tindakan (performative act).
o Berbicara berarti bertindak: kata menciptakan realitas moral.
3. Makna spiritual:
o Dalam iman Kristen, logos menjadi “logika kasih.”
o Dari ucapan yang dikuasai kasih Allah, lahir tindakan yang membangun dan
menyembuhkan.

1. UCAPAN SEBAGAI SARANA PERTUMBUHAN RELASI (AY. 9A)

« Paradoks Yakobus:
Dari lidah yang sama keluar pujian dan kutuk. Ini menunjukkan disintegrasi moral.
o Aplikasi dari filsafat tutur:
o Kata memiliki daya performatif — menciptakan realitas.
o Ucapan kasih membangun kehidupan rohani orang lain (constructive act).
e Penerapan bagi remaja:



Gunakan tutur untuk meneguhkan, bukan menjatuhkan.

Dalam komunitas iman, setiap ucapan adalah bentuk pelayanan kasih.

Kata yang benar menumbuhkan iman, memperkuat relasi, dan menyalurkan
kasih Allah.

IV. UCAPAN SEBAGAI PENANDA IDENTITAS PENGIKUT KRISTUS
(AY. 9B)

o Pokok teologis:
o Manusia diciptakan menurut gambar Allah (imago Dei). Mengutuk sesama
berarti menodai citra Allah.
o Iman sejati harus tercermin dalam etika berbicara.
e Hubungan dengan filsafat tutur:
o ldentitas seseorang terwujud dalam tindak tutur.
o Beriman bukan hanya percaya, tetapi juga berbicara dan bertindak sesuai
iman.
o Ciri pengikut Kristus dalam ucapan:
o Tuturannya penuh kasih, lembut, jujur, dan menghormati sesama.
Lidahnya menjadi alat penyembuhan, bukan penghancur.

V. UCAPAN DAN KEHIDUPAN REMAJA MASA KINI

1. Konteks digital:
o Ucapan kini hadir juga dalam bentuk tulisan, emoji, komentar.
o “Lidah digital” sama pentingnya dengan lidah lisan.
2. Tantangan remaja:
o Budaya ekspresi spontan tanpa refleksi.
o Godaan untuk berkata kasar, menyindir, atau merendahkan di media sosial.
3. Panggilan iman:
o Jadikan ucapan sebagai constructive act — kata yang membangun iman,
bukan melukai.
Gunakan tutur untuk menjadi saksi Kristus di dunia digital.
Logos yang dikuasai kasih akan memancarkan karakter Kristus di setiap
percakapan.

VI. PENUTUP: LOGOS SEBAGAI SPIRITUALITAS TUTUR

e Inti pesan:
Menguasai ucapan berarti menata hati; ucapan yang dikuasai kasih menandakan iman
yang hidup.
e Arah praktis:
o Latih diri untuk berbicara dengan kasih dan kebenaran.
o Jadikan tutur sebagai alat kesaksian, bukan sekadar ekspresi diri.



o Kesimpulan teologis:
Dalam Kiristus, logos menjadi wujud kasih yang membangun dunia — dari lidah yang
dijaga dan hati yang ditata, iman tidak hanya diucapkan, tetapi dihidupi.



